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Lampiran 1. Kartu Bimbingan 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 2. SK Pengangkatan Pembimbing Penyusunan Skripsi 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3. Berita Wawancara 

P (Pewawancara) 

N (Narasumber) 

P : Selamat pagi, Ibu Lilis. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk 

wawancara ini. Bisa Ibu ceritakan apa saja kendala yang dihadapi dalam 

manajemen aset di MTs Negeri 9 Kuningan? 

N : Selamat pagi. Terima kasih kembali. Kendala utama yang kami hadapi 

adalah pencatatan aset yang masih manual. Kami masih menggunakan buku 

dan Ms. Excel untuk mencatat data aset. Hal ini sering kali menyebabkan 

kesalahan pencatatan, kesulitan dalam melacak aset, dan ketidakakuratan 

data. 

P : Bagaimana dampak dari kendala tersebut terhadap operasional sekolah? 

N : Dampaknya cukup signifikan. Proses penyusunan laporan menjadi lambat 

dan tidak efisien. Ketika kami membutuhkan informasi aset untuk 

pengambilan keputusan, sering kali data yang ada tidak up-to-date. Selain itu, 

peminjaman aset tidak tercatat dengan baik, sehingga sulit untuk mengetahui 

status aset yang dipinjam atau dikembalikan. 

P : Mengapa menurut Ibu penting untuk memiliki sistem manajemen aset yang 

terintegrasi dan berbasis teknologi? 

N : Sistem manajemen aset yang terintegrasi dan berbasis teknologi sangat 

penting karena dapat memberikan kemudahan dalam pencatatan, pemantauan, 

dan pelaporan aset. Dengan sistem ini, data aset dapat dikelola secara real-

time dan lebih akurat, sehingga meminimalisir kesalahan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. 

 



 

 

 

 

P : Bagaimana Ibu melihat solusi dari skripsi yang sedang saya kerjakan dengan 

judul "Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Aset Menggunakan 

Metode Garis Lurus berbasis Web (Studi Kasus : MTs Negeri 9 Kuningan)"? 

N : Saya melihat solusi ini sangat relevan dan dibutuhkan oleh sekolah kami. 

Sistem informasi manajemen aset berbasis web dapat membantu kami 

mengelola aset dengan lebih baik. Metode garis lurus untuk penyusutan aset 

juga akan membantu kami mengetahui nilai ekonomis aset secara lebih 

akurat, sehingga kami bisa melakukan perencanaan penggantian atau 

pemeliharaan aset dengan lebih baik. 

P : Apa harapan Ibu terhadap implementasi sistem informasi manajemen aset 

ini? 

N : Harapan saya, sistem ini dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

manajemen aset di MTs Negeri 9 Kuningan. Dengan sistem yang terintegrasi, 

kami dapat dengan mudah memantau, mengelola, dan melaporkan aset. Ini 

akan membantu kami dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan aset. 

P : Terima kasih banyak atas waktunya, Ibu Lilis. Semoga skripsi ini bisa 

memberikan solusi yang bermanfaat bagi manajemen aset di MTs Negeri 9 

Kuningan. 

N : Terima kasih kembali. Saya juga berharap skripsi ini bisa membantu 

meningkatkan manajemen aset di sekolah kami. Semoga sukses dengan 

penelitiannya.  
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5. Lembar Perbaikan Sidang 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6. Lembar Pengumuman Hasil Ujian Sidang Skripsi 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 Lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009 

Tentang Jenis-Jenis Harta Yang Termasuk Dalam Kelompok Harta Berwujud 

Bukan Bangunan Untuk Keperluan Penyusutan. 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

   



 

 

 

 

 


